BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Materi ajar sangat mempengaruhi keberhasilan seorang peserta didik dalam
proses pembelajaran, oleh karena itu perlu dirumuskan materi ajar yang mampu
mendukung terlaksananya pendidikan yang baik, khususnya dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Idealnya materi pembelajaran harus relavan dengan kompetensi
yang dibutuhkan, materi dasar, dan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.
Berkaitan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia, sampai saat ini telah banyak
perkembangan materi ajar, namun bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan guru
dan peserta didik masih sulit ditemukan. Pada umumnya materi ajar yang tersedia
tersebut bertujuan untuk memenuhi kompetensi dasar secara keseluruhan baik itu
untuk aspek keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan keterampilan

menulis.

Proses pembelajaran harus diawali dengan perencanaan serta komunikasi
yang baik. Kegiatan menyusun rencana pembelajaran merupakan salah satu tugas
penting seorang guru dalam proses pembelajaran peserta didik agar dalam proses
belajar mengajar terkonsep dengan baik dan teratur, maka seorang guru dituntut
untuk mampu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan merumuskan
tujuan secara jelas.  Tujuan pembelajaran merupakan tercapainya suatu
kompetensi pada peserta didik setelah mengikuti kegiatan proses pembelajaran.
Hal ini diperkuat oleh pendapat Kemp dan Kapel menyatakan bahwa tujuan
pembelajaran adalah suatu pernyataan spesifik yang dinyatakan dalam perilaku

atau penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan



hasil belajar yang diharapkan (Kurniasari, 2020). Upaya dalam merumuskan
tujuan pembelajaran sangat bermanfaat bagi seorang guru yang memudahkan
dalam konteks berkomunikasi untuk kegiatan belajar mengajar dan perlu dikupas
terlebih dahulu kurikulum yang digunakan untuk sekolah sebagai acuan tujuan

pembelajaran.

Kurikulum merupakan salah satu unsur yang memberikan kontribusi untuk
mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi peserta didik tersebut.
Kurikulum 2013 ini bahasa Indonesia digunakan sebagai sarana untuk
mengembangkan kemampuan dan keterampilan menalar (Mascita & Rosmayati,
2018). Hal ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa kemampuan menalar
peserta didik Indonesia masih sangat rendah. Dalam implementasinya,
pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan pendekatan berbasis teks. Teks
dapat berwujud teks tertulis maupun teks lisan. Teks merupakan ungkapan pikiran
manusia yang lengkap yang di dalamnya memiliki situasi dan konteks. Belajar
bahasa Indonesia tidak sekedar memakai bahasa Indonesia untuk menyampaikan
materi belajar. Namun, perlu juga dipelajari soal makna atau bagaimana memilih
kata yang tepat. Selama ini pembelajaran bahasa Indonesia tidak dijadikan sarana
pembentuk pikiran padahal teks merupakan satuan bahasa yang memiliki struktur
berpikir yang lengkap. Pembelajaran bahasa Indonesia harus berbasis teks. Dalam
proses pengembangan bahan ajar, kurikulum erat kaitannya dalam proses
pengembangan bahan ajar (Mascita & Rosmayati, 2018). Salah satu materi
pelajaran yang dalam pembelajaran bersasis teks pada kurikulum 2013 adalah
teks anekdot. Bahan ajar yang berhubungan dengan teks anekdot dalam

implementasi di sekolah masih kurang karena teks anekdot termasuk materi baru.



Dalam silabus, materi teks anekdot termasuk dalam mata pelajaran Bahasa

Indonesia yaitu pada keterampilan menulis.

Keterampilan menulis merupakan pemindahan pikiran atau perasaan ke
dalam bentuk lambing-lambang Bahasa (Simanjuntak, 2018). Sejalan dengan teori
diatas bahwa Tarigan mengemukakan bahwa keterampilan menulis merupakan
mengemukakan bahwa menulis ialah menurunkan atau  melukiskan
lambanglambang grafis yang menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh
seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut
dan dapat memahami bahasa dan grafis itu (Tarigan, 2008). Keterampilan menulis
salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting untuk dikuasai. Dengan
keterampilan menulis seseorang dapat mencurahkan semua pikiran, pendapat,
perasaan, dan informasi dengan tertulis secara tepat. Namun pada kenyataannya
keterampilan menulis merupakan keterampilan yang paling sulit dipelajari dari
pada keterampilan berbahasa yang lain. Karena dalam menulis terdapat banyak
aturan penulisan yang harus dilaksanakan sehingga keterampilan ini biasanya
dianggap sulit untuk siswa. Oleh karena itu, pembelajaran menulis perlu
ditingkatkan supaya hasil belajar siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran

khususnya dalam materi pembelajaran teks anekdot.

Dalam penelitian ini difokuskan pada pembelajaran menulis teks Anekdot.
Pada kurikulum 2013, khususnya pada kelas X SMK sederajat mata pelajaran
bahasa Indonesia, terdapat materi teks anekdot, materi ini terdapat dalam KD 3.6
Menganalisis Struktur dan Kebahasaan teks anekdot dan KD 4.6 Menciptakan
kembali teks anekdot dengan memerhatikan struktur, dan kebahasaan baik lisan

maupun tulis. Pentingnya pembelajaran teks Anekdot ini karena teks ini



memberikan ilustrasi yang bersifat humor untuk mencapai tujuan yang diinginkan
yaitu bisa saja untuk memberikan sindiran atau kritik atas tindakan perilaku
publik. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat dari (Somodana et al., 2015) anekdot
adalah cerita lelucon atau humor yang di dalamnya terkandung pelajaran ataupun
nasihat. Tujuannya untuk menyindir atau mengingatkan seseorang tentang suatu
kebenaran. Jadi, teks anekdot berupa cerita yang tujuannya untuk mengkritik atau
menyindir seseorang tetapi dengan unsur kelucuan sehingga tetap dapat diterima

oleh orang atau tokoh yang terdapat dalam cerita tersebut.

Penggunaan materi ajar dalam pembelajaran yang kurang tepat dapat
menimbulkan kebosanan, kurang dipahami, dan monoton sehingga siswa kurang
termotivasi untuk belajar. Pembelajaran teks Anekdot yang biasanya hanya
menggunakan pendekatan saintifik memang sudah membuat siswa aktif namun
kurang dapat mengembangkan keterampilan sosial siswa yang kelak dapat
berguna dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil riset dalam beberapa
artikel bahwa kebanyakan siswa khususnya dalam pembelajaran teks anekdot
peserta didik belum memeliki refrensi banyak tentang materi ajar (Utami, 2018).
Materi ajar sangat dibutuhkan oleh guru agar siswa bisa menerima pesan dengan
benar. Guru dituntut untuk mampu menggunakan materi ajar sesuai dengan
perkembangan zaman. Sebagai fasilitator, guru berperan menciptakan kondisi
belajar yang kondusif belajar yang kreatif, aktif, inovatif, serta edukatif. Ada
beberapa strategi serta materi ajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia berbasis
teks, khususnya teks anekdot. Namun, setiap materi ajar dalam pembelajaran
mempunyai tingkat keefektifan yang berbeda. Oleh karna itu, perlu diterapkan dan

dikembangkan metode-metode pembelajaran yang lebih efektiv dan inovatif.



Dengan demikian siswa merasa lebih senang ketika mengikuti proses
pembelajaran. Sangat penting mengembangkan suatu materi ajar yang mudah
dimengerti dan menarik untuk siswa. Mengingat keterbatasan waktu yang dimiliki
oleh siswa untuk belajar disekolah. Pernyataan ini diperkuat dengan angket

analisis kebutuhan yang disebar untuk guru dan juga siswa.

Berdasarkan hasil observasi di SMK Negeri 4 Kota Tangerang tersebut sudah
melaksanakan pembelajaran menulis teks anekdot. Dari hasil wawancara dan
penyebaran angket analisis kebutuhan dengan guru bahasa Indonesia model
pembelajaran yang dilakukan oleh guru tersebut adalah mengawali dengan
mengajarkan konsep mengenai menulis teks anekdot menggunakan modul dan
power point kemudian dilanjutkan dengan diskusi antar siswa dan guru. Kendala
yang dialami oleh guru adalah pada saat pembelajaran sedang berlangsung lebih
banyak siswa yang hanya mendengarkan dibandingkan dengan siswa yang ikut
serta dalam diskusi. Guru mencoba cara lain yaitu dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang sudah dijelaskan pada materi konsep menulis teks
anekdot, tetapi hanya sedikit siswa yang berani untuk menjawab. Hal ini
disebabkan oleh modul dan power point yang ditampilkan guru hanya
menjelaskan mengenai konsep-konsep tidak disertai konteks berupa contoh
gambaran yang berkaitan dengan materi sehingga kebanyakan siswa menjadi
bingung dan tidak berani untuk menjawab pertanyaan dari materi yang belum
dipahami. Kendala lain yang dialami oleh guru dalam mengajarkan menulis teks
anekdot ialah kurangnya pengetahuan guru tentang media-media pembelajaran
yang terbaru. Banyak siswa yang merasa bosan sehingga pembelajaran menjadi

terlalu monoton. Kendala yang dialami oleh siswa dalam pembelajaran teks



anekdot kebanyakan adalah mengenai ketidakpahaman terhadap materi yang
disampaikan oleh guru, terlalu monoton, sehingga siswa mendapatkan nilai yang

kurang memuaskan.

Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan sebanyak 40,9% siswa
mengatakan mengalami kesulitan menulis teks anekdot berdasarkan struktur dan
kaidah kebahasaan. Sebanyak 47% siswa mengatakan setuju, sebanyak 12,1%
siswa tidak setuju sebanyak 1,5% siswa sangat tidak setuju. Hal ini membuktikan
bahwa siswa masih mengalami masalah dalam proses pembelajaran menulis teks
anekdot. Sebanyak 73,5% siswa setuju apabila dikembangkan materi ajar atau media
pembelajaran yang khusus memuat pembelajaran teks anekdot agar lebih menarik,

80,3% teks anekdot memerlukan materi ajar menggungakan media pembelajaran
berbasis aplikasi Powtoon yang lebih mudah dipahami dan inovatif, juga 78,2%
siswa sangat setuju pembelajaran teks anekdot dengan menggunakan aplikasi
Powtoon membuat pembelajaran akan lebih menyenangkan. Hal ini disebabkan
media pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang mendukung dan terlalu
monoton. Ada banyak media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran
pada keterampilan menulis. Namun, kebanyakan dari guru masih terjebak pada
proses pembelajaran yang membosankan. Semakin bervariasi media
pembelajaran dan sesuai materi dalam kurikulum maka siswa akan lebih
semakin semangat dalam pembelajaran sehingga memudahkan guru dalam
menyampaikan setiap materinya. Oleh karena itu, media pembelajaran yang
digunakan dalam pembelajaran saat ini belum cukup dan perlu untuk

dikembangkan.



Pengembangan materi ajar berbentuk video animasi powtoon merupakan
salah satu inovasi yang mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia karena
memiliki kelebihan, yaitu dengan menggunakan powtoon siswa dapat lebih
interaktif, menarik visual maupun audio yang mencakup segala aspek indra,
penggunaan yang praktis, variatif, dan memungkinkan terjadinya feedback dari
peserta didik dan mampu memberikan motivasi kepada siswa (Sholihah &

Handayani, 2020).

Berdasarkan dari beberapa penelitian yang telah penulis baca itu
menyarankan bahwa media Powtoon memiliki banyak fitur dan animasi yang
menarik, mempunyai efektifitas yang sangat baik terhadap antusias dan dapat
menarik minat belajar peserta didik. Saran tersebut terdapat dalam penelitian yang
dilakukan oleh Zulfa Anggita, 2020; “Penggunaan Powtoon Sebagai Solusi Media
Pembelajaran Di Masa Covid-19” mengambil kesimpulan bahwa media Powtoon
sangat efektif digunakan sebagai media pembelajaran, karena media ini dapat
menghindarkan siswa dari kebosenan dalam belajar. Kemudian aplikasi web ini
juga memiliki banyak fitur-fitur menarik dan memiliki banyak manfaat sehingga

dapat memudahkan proses pembelajaran (Anggita, 2021).

Berdasarkan masalah yang terjadi terhadap kemampuan menulis teks anekdot,
peneliti menawarkan salah satu media pembelajaran yaitu Powtoon. Powtoon
merupakan platform komunikasi visual yang memberi kebebasan untuk membuat
video profesional dan dapat disesuaikan sepenuhnya oleh pembuatnya. Powtoon
memiliki beragam pola untuk membuat video, mulai dari video marketing,
penjelasan, infografik, presentasi dan iklan. Selain animasi, Powtoon juga

menghadirkan fitur untuk menambahkan gambar, musik hingga voice-over.



Penggunaan powtoon dalam media pembelajaran akan mampu memberikan
penyajian materi atau pesan secara jelas dan tidak bersifat verbalistis atau bentuk
kata dan kalimat yang tertulis ataupun penyampaian, secara lisan belaka (Sholihah
& Handayani, 2020). Pengembangan materi ajar berbasis Powtoon ini penting
karena memberikan kesempatan untuk siswa menggali lebih dalam materi yang
dipelajari, mengasah kemampuan dalam proses pembelajaran, dan membantu
siswa mengembangkan keterampilan serta analisis pemecahan permasalahan
dalam proses pembelajaran. Teks anekdot dan Powtoon ini merupakan bentuk
komunikasi yang memiliki kesamaan, teks anekdot adalah narasi singkat yang
mengandung humor atau pesan moral, sementara Powtoon ini merupakan alat
pembuatan video animasi yang memungkinkan pengguna menyampaikan
informasi dengan cara yang menarik dan visual. Dalam karakteristik teks anekdot
yaitu memiliki unsur humor, Powtoon bisa menjadi solusi dalam materi ajar
karena pada kelebihan fiturnya dapat memperkuat elemen ini dengan penggunaan
animasi yang lucu, serta teks anekdot memiliki pesan moral dan Powtoon bisa
dapat membantu menggambarkan pesan moral tersebut dengan melalui animasi
yang menarik, serta teks anekdot memiliki sifat yang ringkas dan Powtoon ini
mengharuskan informasi disampaikan dengan singkat, mamaksimalkan
penggunaan visual yntuk menjelasan konsep dan Powtoon menonjolkan aspek
visual dengan animasi yang menarik sehingga mirip dengan cara anekdot
menggunakan kata-kata untuk menciptakan gambaran mental. Sehingga peserta
didik dapat memahami setiap materi yang digunakan pada media pembelajaran

tersebut dan mampu menciptakan kondisi kelas yang menyenangkan.



Alasan penulis memilih powtoon karena media pembelajaran tersebut
merupakan strategi pembelajaran yang menuntut peserta didik dapat berkolaborasi
dalam menyelesaikan masalah dengan media pembelajaran baru tersebut, dan
mampu menciptakan kondisi kelas yang menyenangkan sehingga siswa tidak lagi

bosen dengan menggunakan media-media pembelajaran yang monoton.

1.2 Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka fokus penelitian ini
berfokus pada pengembangan materi ajar menulis teks anekdot dan uji kelayakan

materi ajar menggunakan media POWTOON.

1.3 Rumusan Masalah
Sesuai dengan batasan masalah tersebut maka rumusan masalah penelitian

ini sebagai berikut.

1. Bagaimanakah kebutuhan siswa terhadap pembelajaran menulis teks
anekdot berbasis POWTOON untuk siswa kelas X SMK ?

2. Bagaimanakah rancangan materi ajar pembelajaran menulis teks anekdot
berbasis POWTOON untuk siswa kelas X SMK ?

3. Bagaimanakah penerapan materi ajar menulis teks anekdot berbasis
POWTOON untuk siswa kelas X SMK ?

4. Bagaimanakah kelayakan materi ajar menulis teks anekdot berbasis

POWTOON untuk siswa kelas X SMK ?

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian
Kegunaan dari penelitian pengembangan bahan ajar ini adalah sebagai

berikut.



1.4.1 Manfaat Teoritis

a)

Bahan ajar yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat
bagi perkembangan pendidikan bahasa dan sastra Indonesia bahan ajar teks

anekdot.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat secara praktis dari penelitian ini memberikan sumbangan dan

manfaat langsung bagi siswa, guru, pihak sekolah, bagi peneliti sendiri, dan bagi

peneliti lain. Manfaat penelitian secara praktis dalam penelitian ini diuraikan di

bawah ini:

a.

Penelitian ini diharapkan memberikan inovasi dalam pembelajaran teks
prosedur sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai

Bagi peserta didik, bahan ajar dengan pendekatan saintifik ini sangat
bermanfaat karena merupakan pendekatan yang mampu membentuk
karakter peserta didik yang baik dan terpuji dalam kehidupan ini. Bahan ajar
ini akan memudahkan dalam memahami pembelajaran teks anekdot.

Bagi guru, bahan ajar dengan menggunakan POWTOON menjadi sarana
strategis untuk belajar dengan mengemas materi pembelajaran agar lebih
efektif, sehingga mempermudah guru-guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran

Bagi peneliti lain, hasil dan produk penelitian ini dapat dijadikan sebagai
acuan, dikembangkan dalam penelitian selanjutnya dan dapat fokus pada
media,metode,pendekatan yang lebih interaktif sesuai dengan perkembangan

Zaman.
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